
Dasar Pemerintahan Allah
Pelajaran 9, Triwulan 2, 25-31 Mei 2024.

Sabat Sore, 25 MeiSabat Sore, 25 Mei

Penggantian hukum Allah dengan ajaran manusia belum berhenti. Di

kalangan orang Kristen sekalipun terdapat kebiasaan dan adat istiadat yang

beralaskan tidak lebih baik daripada tradisi-tradisi nenek moyang. Kebiasaan

dan adat istiadat seperti itu yang bertumpu hanya di atas kekuasaan

manusia, telah menggantikan hukum yang ditetapkan Allah. Manusia berpaut

pada tradisi-tradisi mereka, dan menghormati adat istiadat mereka, serta

menyimpan kebencian dalam hati terhadap orang-orang yang berusaha

menunjukkan kesalahan mereka. Dewasa ini, bila kita disuruh menarik

perhatian kepada hukum-hukum Allah serta iman kepada Yesus, kita melihat

permusuhan yang sama sebagaimana yang dinyatakan pada zaman Kristus.

Mengenai umat Allah yang sisa tertulis, “Maka marahlah naga itu kepada

perempuan itu, lalu pergi memerangi keturunannya yang lain, yang menuruti

hukum-hukum Allah dan memiliki kesaksian Yesus.” Why. 12:17.” DA 398.3

“Umat sisa ini, yang berada di tengah-tengah tanda-tanda dan keajaiban-

keajaiban yang mengawali hari datangnya Tuhan yang besar dan mengerikan

itu, tidak diragukan lagi bahwa sisa dari benih perempuan yang dibicarakan

dalam Wahyu 12:17—generasi terakhir gereja di bumi. “Maka marahlah naga

itu terhadap perempuan itu, lalu pergi memerangi keturunannya yang lain,

yang menuruti hokum-hukum Allah dan memiliki Yesus Kristus.” EW 143.1

Ayat Hafalan:

“Maka marahlah naga itu kepada perempuan itu, lalu pergi memerangi

keturunannya yang lain, yang menuruti hukum-hukum Allah dan

memiliki kesaksian Yesus.” KJV - Wahyu 12:17

Minggu, 26 MeiMinggu, 26 Mei

Bait Suci dan Hukum

“Bait Allah telah terbuka di sorga, dan di dalam bait-Nya itu kelihatan tabut

perjanjian-Nya.” Wahyu 11:19. Tabut perjanjian Allah ada di dalam ruang

maha kudus, bilik kedua dari bait suci. Dalam pelayanan kemah suci dunia,

yang menjadi “contoh dan bayangan hal-hal surgawi,” bilik ini dibuka hanya

pada Hari Raya Pendamaian untuk pembersihan tempat kudus. Oleh karena

itu, pengumuman bahwa bait suci Allah telah dibuka di surga dan tabut

perjanjian-Nya terlihat, menunjuk pada pembukaan tempat maha kudus di

tempat kudus surga pada tahun 1844 ketika Kristus masuk ke sana untuk

melakukan pekerjaan penutupan pendamaian. Mereka yang dengan iman

mengikuti Imam Besar mereka yang agung ketika Dia memasuki pelayanan-

Nya di tempat yang maha kudus, melihat tabut perjanjian-Nya. Karena

mereka telah mempelajari pokok bahasan tentang tempat kudus, mereka

telah mengerti perubahan pelayanan Juruselamat, dan mereka melihat

bahwa Ia sekarang sedang bertugas melayani di hadapan tabut Allah,

mempersembahkan darah-Nya bagi orang-orang berdosa. GC 433.1

“Tabut di dalam Kemah Suci di bumi berisi dua loh batu, yang di atasnya

tertulis perintah-perintah hukum Allah. Tabut itu hanyalah sebuah wadah

untuk loh hukum, dan kehadiran perintah-perintah ilahi ini memberinya nilai

dan kesuciannya. Ketika bait suci Allah dibuka di surga, tabut perjanjian-Nya

terlihat. Di dalam ruang mahakudus, di dalam tempat kudus di surga, hukum

ilahi diabadikan secara kudus – hukum yang diucapkan oleh Allah sendiri di

tengah-tengah guntur Sinai dan dituliskan dengan jari-Nya sendiri di atas loh-

loh batu. GC 433.2

“Hukum Allah di tempat kudus di surga adalah hukum yang asli dan agung, di

mana perintah-perintah yang tertulis di atas loh-loh batu dan dicatat oleh

Musa di dalam Pentateukh adalah salinan yang tidak berubah. Mereka yang

sampai pada pemahaman akan poin penting ini dengan demikian dituntun

untuk melihat sifat hukum ilahi yang sakral dan tidak berubah. Mereka

melihat, yang belum pernah mereka lihat sebelumnya, kekuatan dari

perkataan Juruselamat: “Selama belum lenyap langit dan bumi ini, satu iota

atau satu titik pun tidak akan ditiadakan dari hukum Taurat.” Matius 5:18.

Hukum Allah, yang merupakan penyataan kehendak-Nya, salinan dari sifat-

Nya, harus bertahan selamanya, “sebagai saksi yang setia di surga.” Tidak ada

satu perintah pun yang dibatalkan; tidak ada satu iota atau satu titik pun yang

diubah. Pemazmur berkata, ‘Untuk selama-lamanya, ya TUHAN, firman-Mu

tetap di surga.’ “Semua perintah-Nya adalah pasti. Semuanya tetap teguh

untuk selama-lamanya.” Mazmur 119:89; 111:7, 8. GC 434.1 

Bacalah Wahyu 11:19, Keluaran 25:16, Keluaran 31:18, dan Wahyu 12:17.

Apakah yang ditunjukkan oleh ayat-ayat ini tentang tabut perjanjian yang

ada di dalam Ruang Mahakudus?

Senin, 27 MeiSenin, 27 Mei

Kekekalan Hukum Allah

“Roh Allah sangat mengesankan hati para pelajar firman-Nya. Keyakinan itu

mendorong mereka untuk menyadari bahwa mereka telah dengan bodohnya

melanggar perintah ini dengan mengabaikan hari perhentian Sang Khalik.

Mereka mulai menyelidiki alasan-alasan mengapa mereka memelihara hari

pertama dalam minggu sebagai ganti hari yang telah dikuduskan oleh Allah.

Mereka tidak dapat menemukan bukti di dalam Alkitab bahwa perintah

keempat telah dihapuskan, atau bahwa hari Sabat telah diubah; berkat yang

pertama kali menguduskan hari ketujuh tidak pernah dihapuskan. Mereka

telah dengan jujur berusaha mengetahui dan melakukan kehendak Allah;

sekarang, ketika mereka melihat diri mereka sendiri melanggar hukum-Nya,

dukacita memenuhi hati mereka, dan mereka menyatakan kesetiaan mereka

kepada Allah dengan menguduskan hari Sabat. GC 434.3

“Banyak dan sungguh-sungguh upaya yang dilakukan untuk menggulingkan

iman mereka. Tidak seorang pun dapat gagal untuk melihat bahwa jika bait

suci dunia adalah gambaran atau pola dari bait suci surgawi, maka hukum

yang disimpan di dalam tabut di bumi adalah salinan yang tepat dari hukum

yang ada di dalam tabut di surga; dan bahwa penerimaan kebenaran tentang

bait suci surgawi melibatkan pengakuan atas tuntutan hukum Allah dan

kewajiban Sabat dari perintah keempat. Di sinilah rahasia dari perlawanan

yang pahit dan gigih terhadap penjelasan Alkitab yang harmonis yang

menyatakan pelayanan Kristus di dalam bait suci surgawi. Manusia berusaha

untuk menutup pintu yang telah dibukakan oleh Allah, dan membuka pintu

yang telah ditutup-Nya. Tetapi “Dia yang membuka, tidak ada yang dapat

menutup, apabila Ia menutup, tidak ada yang dapat membuka,” telah

menyatakan: “Lihatlah, Aku telah membuka sebuah pintu di hadapanmu dan

tidak ada seorang pun yang dapat menutupnya.” Wahyu 3:7, 8. Kristus telah

membuka pintu, atau pelayanan, tempat maha kudus, terang bersinar dari

pintu tempat kudus yang terbuka di surga itu, dan perintah keempat

ditunjukkan untuk dimasukkan ke dalam hukum Taurat yang diabadikan di

sana; apa yang telah Allah tetapkan, tidak ada seorang pun yang dapat

merobohkannya. GC 435.1

“Mereka yang telah menerima terang mengenai pengantaraan Kristus dan

kekekalan hukum Allah, mendapati bahwa inilah kebenaran yang

disampaikan dalam Wahyu 14. Pekabaran-pekabaran dalam pasal ini

merupakan amaran tiga rangkap (lihat Lampiran) yang bertujuan untuk

mempersiapkan penduduk bumi bagi kedatangan Tuhan yang kedua kali.

Pengumuman, “jam penghakiman-Nya telah tiba,” menunjuk pada pekerjaan

penutupan pelayanan Kristus bagi keselamatan manusia. Ini mengumumkan

sebuah kebenaran yang harus diberitakan sampai pengantaraan Juruselamat

berhenti dan Dia akan kembali ke bumi untuk membawa umat-Nya kepada-

Nya. Pekerjaan penghakiman yang dimulai pada tahun 1844 harus terus

berlanjut sampai semua kasus diputuskan, baik yang hidup maupun yang

mati; oleh karena itu, pekerjaan ini akan berlanjut sampai akhir masa kasihan

bagi manusia. Supaya manusia dapat dipersiapkan untuk berdiri dalam

penghakiman, pekabaran itu memerintahkan mereka untuk “takut akan Allah,

dan memuliakan Dia,” “dan menyembah Dia yang telah menjadikan langit,

dan bumi, dan laut, dan mata air.” Hasil dari penerimaan pekabaran-

pekabaran ini diberikan dalam firman: “Inilah mereka yang menuruti

perintah-perintah Allah dan iman kepada Yesus.” Agar siap menghadapi

penghakiman itu, manusia harus menaati hukum Allah. Hukum itu akan

menjadi ukuran tabiat dalam penghakiman. Rasul Paulus menyatakan:

“Semua orang yang telah berbuat dosa dibawah hukum Taurat akan dihakimi

oleh hukum Taurat, ... bilamana Allah akan menghakimi segala sesuatu yang

tersembunyi dalam hati manusia, oleh Yesus Kristus.” Dan dia mengatakan

bahwa “yang melakukan hukum Taurat akan dibenarkan.” Roma 2:12-16.

Iman sangat penting untuk menaati hukum Allah, karena “tanpa iman tidak

mungkin kita berkenan kepada-Nya.” Dan “segala sesuatu yang tidak berasal

dari iman adalah dosa.” Ibrani 11:6; Roma 14:23. GC 435.2

Bacalah Matius 5:17, 18; Mazmur 111:7, 8; Pengkhotbah 12:13, 14; 1

Yohanes 5:3; dan Amsal 28:9. Apakah yang diajarkan oleh ayat-ayat

Alkitab ini mengenai hubungan orang Kristen dengan hukum Taurat?

Selasa, 28 MeiSelasa, 28 Mei

Sabat dan Hukum

“Di tengah-tengah sepuluh hukum Allah terdapat hukum keempat, seperti

yang disiarkan pertama kali, “Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat; enam hari

lamanya engkau akan bekerja dan melakukan segala pekerjaanmu, tetapi

pada hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Aliahmu; maka jangan melakukan

sesuatu pekerjaan, engkau atau anakmu laki-laki, atau anakmu perempuan,

atau hambamu laki-laki atau hambamu perempuan, atau hewanmu atau

orang asing yang di tempat kediamanmu. Sebab enam hari lamanya Tuhan

menjadikan langit dan bumi, laut dan segala isinya, dan la berhenti pada hari

ketujuh; itulah sebabnya Tuhan memberkati hari Sabat dan

menguduskannya.” (Keluaran 20:8-11).” GC 434.2

“Oleh malaikat pertama, manusia diimbau untuk, “Takutlah akan Allah dan

muliakanlah Dia,” dan menyembah Dia sebagai Khalik semesta alam. Untuk

melakukan ini manusia itu harus menuruti hukum-Nya. Orang bijak itu

berkata, “Takutlah akan Allah dan berpeganglah pada perintah-perintah-Nya,

karena ini adalah kewajiban setiap orang.” (Pengkhotbah 12:13). Tanpa

penurutan kepada perintah-perintah-Nya, tidak ada perbaktian yang

berkenan kepada Allah. “Sebab inilah kasih kepada Allah, yaitu, bahwa kita

menuruti perintah-perinyah-Nya.” “Siapa memalingkan telinganya untuk tidak

mendengarkan hukum, juga doanya adalah kekejian.” (1 Yohanes 5:3; Amsal

28:9). GC 436.1

“Tugas menyembah Allah didasarkan atas fakta bahwa la adalah Khalik,

Pencipta, dan bahwa semua makhluk yang lain diciptakan oleh-Nya. Dan di

mana saja di dalam Alkitab tuntutan untuk menghormati dan

menyembahNya di atas allah-allah bangsa-bangsa kafir dinyatakan, di sana

dikutip bukti kuasa penciptaan-Nya. “Sebab segala allah bangsa-bangsa

adalah hampa, tetapi Tuhanlah yang menjadikan langit ” (Mazmur 96:5).

“Dengan siapa hendak kamu samakan Aku, seakan-akan Aku seperti dia?

firman Yang Mahakudus. Arahkanlah matamu ke langit dan lihatlah: siapa

yang menciptakan semua bintang itu?” “Sebab beginilah firman Tuhan yang

menciptakan langit,—Dialah Allah—yang membentuk bumi dan

menjadikannya... Akulah Tuhan dan tidak ada yang lain.” (Yesaya 40:25, 26;

45:18). Kata pemazmur, “Ketahuilah, bahwa Tuhanlah Allah; Dialah yang

menciptakan kita dan punya Dialah kita.” “Masuklah, marilah kita sujud

menyembah, berlutut di hadapan Tuhan yang menjadikan kita.” (Mazmur

100:3; 95:6). Dan makhluk-makhluk suci yang menyembah Allah di surga

menyatakan sebagai alasan penghormatan diberikan kepada-Nya, “Engkau

layak menerima puji-pujian dan hormat dan kuasa; sebab Engkau telah

menciptakan segala sesuatu; dan oleh karena kehendak-Mu semuanya itu

ada dan diciptakan.” (Wahyu 4:11). GC 436.2

“Dalam Wahyu 14 manusia disuruh untuk menyembah Khalik; dan nubuatan

itu menunjukkan suatu golongan yang, sebagai akibat dari pekabaran

rangkap tiga, memelihara perintah-perintah Allah. Salah satu perintah itu

menunjuk langsung kepada Allah sebagai Pencipta atau Khalik. Perintah

keempat menyatakan, “Tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu

.... Sebab enam hari lamanya Tuhan menjadikan langit dan bumi, laut dan

segala isinya, dan Ia berhenti pada hari ketujuh; itulah sebabnya Tuhan

memberkati hari Sabat dan menguduskannya.” (Keluaran 20:10, 11).

Mengenai hari Sabat lebih jauh Tuhan berkata, bahwa itu adalah “menjadi

peringatan di antara Aku dan kamu, supaya orang mengetahui bahwa Akulah

Tuhan, Aliahmu.” (Yehezkiel 20:20). Dan alasan yang diberikan, adalah, “sebab

enam hari lamanya Tuhan menjadikan langit dan bumi, dan pada hari yang

ketujuh Ia berhenti bekerja untuk beristirahat.’’ (Keluaran 31:17). GC 437.1

“Pentingnya hari Sabat sebagai peringatan penciptaan adalah bahwa itu terus

mengingatkan alasan yang benar mengapa Allah patut disembah.”—sebab

Dia adalah Khalik, Pencipta, dan kita adalah makhluk-makhluk-Nya. “Oleh

sebab itu, hari Sabat menjadi dasar dari penyembahan Ilahi; karena

pemeliharaan hari Sabat mengajarkan kebenaran agung ini—ciptaan dan

penciptanya—dalam cara yang paling berkesan, dan tidak ada lembaga atau

institusi lain yang melakukan ini. Dasar yang benar penyembahan Ilahi bukan

hanya hari ketujuh saja, tetapi dalam semua penyembahan yang ditemukan

dalam perbedaan yang jelas antara Khalik, Pencipta dengan makhluk-

makhluk ciptaan-Nya. Fakta besar ini tidak pemah usang, keting-galan zaman,

dan tidak boleh dilupakan.”—Andrews, J. N., “History of the Sabbath,” psl. 27.

Adalah untuk menjaga agar kebenaran itu tetap berada dalam pikiran

manusia sehingga Allah menetapkan hari Sabat itu di Taman Eden; dan

selama fakta bahwa la adalah Pencipta kita yang menjadi alasan mengapa

kita menyembah Dia, selama itu pula hari Sabat itu akan terus menjadi tanda

dan peringatan-Nya. Sekiranya hari Sabat itu dipelihara secara universal,

pikiran dan cinta-kasih manusia akan dituntun kepada Khalik, Pencipta

sebagai tujuan penghormatan dan penyembahan, dan tidak akan pernah ada

penyembah berhala, ateis, atau orang kafir. Pemeliharaan hari Sabat adalah

tanda kesetiaan kepada Allah yang benar, “Dia yang telah menjadikan langit

dan bumi dan laut dan semua mata air.” Seterusnya bahwa pekabaran yang

memerintahkan manusia menyembah Allah dan menuruti perintah-perintah-

Nya, terutama memanggil mereka untuk memelihara perintah atau hukum

keempat.” GC 437.2

Bacalah Wahyu 14:6, 7; Wahyu 4:11; Kejadian 2:1-3; dan Keluaran 20:8-

11. Apakah hubungan antara penciptaan, Sabat dan Hukum Allah?

Rabu, 29 MeiRabu, 29 Mei

Tanda Binatang

“Berbeda dengan mereka yang menuruti perintah-perintah Allah dan memiliki

iman kepada Yesus, malaikat yang ketiga menunjuk kepada golongan yang

lain, yang terhadap kesalahan-kesalahan mereka diberikan peringatan yang

sungguh-sungguh dan menakutkan: “Dan barangsiapa menyembah binatang

itu dan patungnya dan menerima tandanya pada dahinya atau pada

tangannya, ia akan minum dari anggur murka Allah.” Wahyu 14:9, 10.

Penafsiran yang benar terhadap simbol-simbol yang digunakan diperlukan

untuk memahami pekabaran ini. Apakah yang dilambangkan oleh binatang

itu, patungnya, dan tandanya? GC 438.1

“Garis nubuatan di mana lambang-lambang ini ditemukan dimulai dengan

Wahyu 12, dengan naga yang berusaha membinasakan Kristus pada saat

kelahiran-Nya. Naga itu disebut sebagai Iblis (Wahyu 12:9); dialah yang

menggerakkan Herodes untuk membunuh Juruselamat. Namun, agen utama

Iblis dalam memerangi Kristus dan umat-Nya selama abad-abad pertama Era

Kristen adalah Kekaisaran Romawi, di mana kekafiran adalah agama yang

dominan. Jadi sementara naga itu, terutama, melambangkan Iblis, dalam arti

sekunder, merupakan lambang Roma kafir.” GC 438.2

“Aku melihat Iblis menyuruh malaikat-malaikatnya memasang jerat-jeratnya

terutama kepada mereka yang menantikan kedatangan Kristus yang kedua

kali dan yang menaati segala perintah Allah. Iblis mengatakan kepada

malaikat-malaikatnya bahwa gereja-gereja sedang tertidur. Ia akan

meningkatkan kuasa dan keajaiban-keajaiban penipuannya, sehingga ia dapat

menguasai mereka. “Tetapi,” katanya, “sekte pemelihara hari Sabat yang kita

benci, mereka terus-menerus bekerja melawan kita, dan mengambil dari kita

orang-orang kita, untuk menaati hukum Allah yang dibenci. Pergilah, buatlah

para pemilik tanah dan pemilik uang mabuk karena kekhawatiran. Jika

engkau dapat membuat mereka menaruh perhatian pada hal-hal ini, kita

akan memiliki mereka. Mereka boleh mengaku sesuka hati mereka, tetapi

buatlah mereka lebih peduli pada uang daripada keberhasilan kerajaan

Kristus atau penyebaran kebenaran yang kita benci. Sajikanlah dunia di

hadapan mereka dengan cara yang paling menarik, agar mereka dapat

mencintai dan mengidolakannya…” EW 266.1

Lebih jauh lagi, binatang yang menyerupai macan tutul itu menghujat Allah

dan tempat kesucian-Nya selama jangka waktu yang sama seperti yang

dilakukan oleh binatang keempat Daniel dalam fase keduanya, yaitu Gereja

Romawi, yaitu “satu masa, dua masa, dan setengah masa” (3 tahun 6 bulan),

yaitu empat puluh dua bulan. Maka jelaslah bahwa binatang yang

menyerupai macan tutul itu memerintah secara bersamaan dengan binatang

yang tidak tergambarkan pada fase keduanya, yaitu fase tanduk kepala yang

kecil. Oleh karena itu, luka mematikan pada binatang yang menyerupai

macan tutul itu melambangkan pukulan mematikan yang diterimanya dari

Reformasi Protestan. Oleh karena itu, kepalanya yang terluka melambangkan

kekuasaan tanduk-kepala (penggabungan kekuatan sipil dan agama) dari

binatang Daniel yang telah dicabut dari kekuatan sipilnya – tanduk dicabut.

Binatang bertanduk dua menjalankan semua kekuasaan yang dimiliki oleh

binatang pertama, yang menyerupai macan tutul itu, dan sekali lagi

menunjukkan bahwa ia adalah suatu kekuatan dunia. Memang, dibutuhkan

kekuatan seperti itu untuk memaksa semua penduduk bumi untuk

menyembah seperti yang diperintahkannya, dan untuk melaksanakan

sesuatu yang sama dengan sebuah pemerintahan gabungan gereja dan

negara yang telah ketinggalan zaman seperti halnya Abad Pertengahan itu

sendiri. Ya, dibutuhkan kuasa seperti itu untuk mempengaruhi dunia, kecuali

mereka yang namanya tertulis di dalam Kitab Kehidupan Anak Domba, untuk

sujud menyembahnya.

Ketika keputusan binatang itu disahkan bahwa tidak seorang pun dapat

membeli atau menjual, dan harus dibunuh bagi yang tidak mematuhinya,

maka Tuhan hanya dapat melindungi umat-Nya, yaitu orang-orang yang

namanya tertulis di dalam “Kitab itu”. Demikianlah janji-Nya yang setia: “Maka

pada waktu itu akan berdiri Mikhael, Penghulu besar itu yang berdiri bagi

anak-anak bangsamu, dan akan datang masa kesusahan yang belum pernah

terjadi sejak adanya suatu bangsa sampai kepada waktu itu; dan pada waktu

itu akan dilepaskan bangsamu, yaitu setiap orang yang namanya tertulis di

dalam Kitab itu.” Dan 12:1.

Bacalah Wahyu 12:12, 17 dan Wahyu 13:7. Bagaimanakah ayat-ayat ini

mengungkapkan murka Iblis? Mengapa Iblis begitu marah kepada umat

Allah di akhir zaman?

Bacalah Wahyu 13:4, 8, 12, 15 dan Wahyu 14:7, 9-11. Apakah satu tema

kunci yang muncul dalam semua ayat-ayat ini?

Kamis, 30 MeiKamis, 30 Mei

Pekabaran Tiga Malaikat

“Pada panji-panji malaikat ketiga tertulis: ‘Perintah-perintah Allah dan iman

kepada Yesus.’ Lembaga-lembaga kita telah mengambil sebuah nama yang

menggambarkan karakter iman kita, dan dengan nama ini kita tidak perlu

merasa malu. Saya telah diperlihatkan bahwa nama ini sangat berarti, dan

dengan memakainya, kita telah mengikuti terang yang diberikan kepada kita

dari surga .... Hari Sabat adalah peringatan Allah akan karya penciptaan-Nya,

dan itu adalah tanda yang harus dipelihara di hadapan dunia. 2SM 384.3

Tidak boleh ada kompromi dengan mereka yang menyembah sabat berhala.

Kita tidak boleh menghabiskan waktu kita dalam pertentangan dengan

mereka yang mengetahui kebenaran, dan yang kepadanya terang kebenaran

telah bersinar, sementara mereka memalingkan telinganya dari kebenaran

dan beralih kepada dongeng-dongeng. Saya diberitahu bahwa orang-orang

akan menggunakan segala cara untuk memperkecil perbedaan antara iman

Masehi Advent Hari Ketujuh dengan mereka yang memegang hari pertama

dalam satu minggu. Dalam kontroversi ini seluruh dunia akan terlibat, dan

waktunya singkat. Ini bukan waktu untuk meruntuhkan warna kita. 2SM 385.1

“Sebuah perusahaan datang ke hadapan saya dengan nama Masehi Advent

Hari Ketujuh, yang menyarankan agar panji-panji atau tanda yang membuat

kita menjadi umat yang berbeda tidak boleh terlalu mencolok, karena

menurut mereka hal itu bukanlah kebijakan yang terbaik untuk menjamin

keberhasilan institusi kita. Panji-panji yang khas ini harus dibawa ke seluruh

dunia sampai akhir masa percobaan. Dalam menggambarkan umat Allah

yang tersisa, Yohanes berkata, “Inilah kesabaran orang-orang kudus: mereka

yang menuruti perintah-perintah Allah dan iman kepada Yesus” (Wahyu

14:12). Inilah hukum Taurat dan Injil. Dunia dan gereja-gereja bersatu dalam

keselarasan dalam melanggar hukum Tuhan, dalam merobek-robek

peringatan Tuhan, dan dalam meninggikan hari sabat yang memiliki tanda

tangan manusia berdosa. Tetapi hari Sabat Tuhan, Allahmu, haruslah menjadi

tanda untuk menunjukkan perbedaan antara orang yang taat dan yang tidak

taat. Saya melihat beberapa orang mengulurkan tangan mereka untuk

mencopot panji-panji itu, dan untuk mengaburkan maknanya .... 2SM 385.2

“Ketika orang-orang menerima dan meninggikan sabat palsu, dan

memalingkan jiwa-jiwa dari ketaatan dan kesetiaan kepada Allah, mereka

akan mencapai titik yang dicapai oleh orang-orang pada zaman Kristus ....

Apakah ada orang yang akan memilih untuk menyembunyikan panji-panjinya,

untuk melonggarkan pengabdiannya? Akankah orang-orang yang telah Tuhan

muliakan dan berkati serta makmur, menolak untuk memberikan kesaksian

atas nama peringatan Tuhan pada saat kesaksian semacam itu harus

diberikan? Bukankah seharusnya perintah-perintah Tuhan lebih dihargai

ketika manusia mencurahkan penghinaan terhadap hukum Tuhan? —

Manuscript 15, 1896.” 2SM 385.3

Baca Wahyu 14:12. Apa dua ciri khas dari mereka yang menolak

menyembah binatang itu ? Mengapa keduanya sangat penting ?

Jumat, 31 MeiJumat, 31 Mei

Pendalaman

“Tuduhan Iblis terhadap orang-orang yang mencari Tuhan bukan disebabkan

oleh ketidaksenangannya terhadap dosa-dosa mereka. Ia bersukacita atas
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oleh ketidaksenangannya terhadap dosa-dosa mereka. Ia bersukacita atas

tabiat mereka yang cacat; karena ia tahu bahwa hanya melalui pelanggaran

mereka terhadap hukum Allah, ia dapat memperoleh kekuasaan atas mereka.

Tuduhannya muncul semata-mata karena permusuhannya terhadap Kristus.

Melalui rencana keselamatan, Yesus mematahkan cengkeraman Iblis atas

keluarga manusia dan menyelamatkan jiwa-jiwa dari kuasanya. Semua

kebencian dan kekejian si pemberontak besar itu tergerak ketika ia melihat

bukti-bukti supremasi Kristus; dan dengan kekuatan dan kelicikan yang jahat,

ia bekerja untuk merampas anak-anak manusia yang telah menerima

keselamatan dari-Nya. Ia membawa manusia kepada keragu-raguan,

menyebabkan mereka kehilangan kepercayaan kepada Allah dan

memisahkan diri dari kasih-Nya; ia mencobai mereka untuk melanggar

hukum Taurat dan kemudian mengklaim mereka sebagai tawanannya,

menentang hak Kristus untuk mengambil mereka dari-Nya.” PK 585.3

“Rasul Yohanes dalam suatu penglihatan mendengar suatu suara yang

nyaring di sorga berseru: “Celakalah penduduk bumi dan laut, sebab Iblis

telah turun kepadamu dengan murka yang besar, karena ia tahu, bahwa

waktunya tinggal sedikit.” Wahyu 12:12. Menakutkan sekali pemandangan

yang menyerukan seruan dari suara surgawi ini. Murka Setan semakin

bertambah seiring dengan semakin singkatnya waktu yang dimilikinya, dan

pekerjaan penipuan dan pembinasaannya akan mencapai puncaknya pada

masa kesusahan.” GC 623.3
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